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PERENCANAAN REAL TIME VIDEO BROADCAST
PADA LOCAL AREA NETWORK (LAN) DAN INTERNET
Dedi Usman Effendy1)
Abstrak
Real Time Video Broadcast adalah komunikasi satu arah dan bersifat multimedia yang dapat
memungkinkan seseorang dapat mengetahui keadaan di lokasi yang berbeda tanpa harus berada di lokasi tersebut.
Proses Real Time Video Broadcast ini diimplementasikan melibatkan server sebagai sumber informasi yang berupa
Video dan Audio dan beberapa klient yang membutuhkan layananan dan tentunya dijalankan pada sebuah jaringan.
Pada Local Area Network (LAN) digunakan 3 program yakni Live Server Configurator, Media Server Configurator
dan Streaming Media Player yang menunjang dijalankannya Broadcast pada beberapa klient tergantung pada
kebutuhan, dan pada Internet digunakan sebuah aplikasi website yang dijalankan di server maka para client yang
membutuhkan dapat langsung mengakses websitenya pada layanan ini. Dan pada penelitiannya penulis menganalisa
kualitas video dan audio yang ditampilkan pada klient-klient tersebut dan uji koneksi jaringan dan perhitungan
beban traffic dan throughput.
Dengan hasil perhitungan beban trafik = 806451,6 paket per second dan throughput = 89285,7 paket per second
serta hasil-hasil capture video berupa image.
Kata kunci : Real Time, Broadcast, Protokol H.323
PENDAHULUAN
Seringkali kita mendengar kata internet, sekilas
mungkin kita akan berpikir bahwa yang namanya
internet merupakan sebuah jaringan yang sangat besar
dan terdiri dari banyak komputer. Atau bahkan bagi
orang yang awam internet sering diartikan sebagai
browsing, chatting, dan lain-lain.
Pengertian ini merupakan sebuah pandangan yang
kurang benar. Karena sebenarnya internet adalah
kumpulan dari jaringan-jaringan kecil dan besar yang
saling terhubung secara Real-Time atau terus menerus
di seluruh dunia.
Dalam suatu sistem jaringan, dimana seluruh
komputer saling berbagi data dan resources satu sama
lain sehingga tercapai efisiensi dalam pemanfaatan
teknologi, amat dibutuhkan perangkat-perangkat
khusus dan instalasi tertentu.
Tujuan dari suatu jaringan adalah menghubungkan
jaringan-jaringan yang telah ada dalam jaringan
tersebut sehingga informasi dapat ditransfer dari satu
lokasi ke lokasi yang lain.
LANDASAN TEORI
Komunikasi Data
Komunikasi memegang peranan yang penting dalam
kehidupan manusia,dan setiap hari kita terlibat dalam
salah satu bentuknya, misalnya percakapan antar
individu, mengirim atau menerima surat, melihat
televisi, mendengarkan radio, maupun percakapan
melalui telepon.
Untuk komunikasi data yang menggunakan komputer,
pengiriman data menggunakan sistem transmisi
elektronik. Teknik komputer dan teknik komunikasi
berkembang dengan pesat. Akibatnya teknik
komunikasi data yang merupakan perpaduan antara
kedua teknik tersebut juga berkembang sangat pesat.
Untuk mentransmisikan data dari satu lokasi ke lokasi
yang lain, Tiga elemen sistem harus tersedia, yaitu
sumber data, media transmisi, dan penerima. Jika
salah satu elemen tidak ada, maka komunikasi tidak
akan dapat dilakukan. Gambar 2a. di atas dapat
memperjelas mengenai ketiga elemen tersebut.
Berikut ini penjelasan mengenai ketiga elemen
komunikasi data tersebut.
Transmission Control Protocol/Internet Protocol
(TCP/IP)
Dalam komunikasi data komputer, protokol bertugas
untuk mengatur bagaimana komputer bisa
berkomunikasi dengan komputer lain. Karena
menggunakan bahasa yang sama yaitu protokol
TCP/IP maka perbedaan jenis komputer dan sistem
operasi tidak menjadi masalah.
TCP/IP adalah sekumpulan protokol yang masing-
masing bertanggung jawab atas bagian-bagian tertentu
dari komunikasi data. Ciri-ciri dari protokol TCP/IP
antara lain :
1. TCP/IP dikembangkan menggunakan st andar
protokol terbuka dan tidaktergantung pada sistem
operasi atau perangkat keras tertentu.
2. TCP/IP bersifat unik dalam skala global. Dengan
cara ini, komputer dapat saling berhubungan
walaupun jaringannya seluas internet sekarang ini.
3. 6. TCP/IP memiliki banyak jenis layanan. Protokol
TCP/IP memiliki empat layer, sesuai dengan
gambar 2b di bawah ini :
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Komunikasi Multipoint pada Jaringan Komputer
Aplikasi tradisional pada jaringan TCP/IP umumnya
hanya melibatkankomunikasi antara dua host. Dalam
perkembangannya pengguna jaringan mulai
merasakan kebutuhan untuk melakukan komunikasi
yang melibatkan lebih dari dua pihak secara
bersamaan. beberapa aplikasi pada jaringan komputer
mulai membutuhkan komunikasi multipoint,
diantaranya aplikasi chat bersama, audio dan video
broadcast untuk membuat siaran radio dan TV pada
jaringan komputer, serta aplikasi video conference
yang bersifat multimedia, real-time dan interaktif. Jika
ditinjau dari cara penerimaan datagram oleh host pada
jaringan TCP/IP, ada beberapa cara yang dapat
ditempuh untuk mendesain aplikasi jaringan yang
bersifat multipoint yaitu:
Unicast
Komuniksai point-to-point yang sangat klasik
menggunakan datagram IP dengan mode unicast. Pada
mode unicast setiap datagram mempunyai alamat
tujuan yang unik (milik host tertentu)
Gambar 2h. Jaringan Unicast
(Sumber :komunikasi multicast dalam dunia network-199.pdf ; Willy
wahyudi)
Cara yang lain untuk menyampaikan informasi yang
sama kepada seluruh host adalah dengan metoda
broadcast. Konsep Broadcast pada jaringan komputer
(Khususnya pada network layer dalam keluarga
protokol TCP/IP) Untuk mengirimkan informasi
kepada seluruh host yang ada pada jaringan yang
sama, host cukup mengirimkan satu datagram yang
ditujukan ke broadcast address jaringan yang
bersangkutan.
Gambar 2i. Jaringan Broadcast
(Sumber :komunikasi multicast dalam dunia network-199.pdf ; Willy
wahyudi)
Multicast
Cara ini disebut mode multicast, yakni dengan cara
mencantumkan satu multicast address sebagai
destination address dari datagram yang dikirim.
Sebagaimana yang telah dijelaskan, multicast address
tidak dipakai untuk alamat suatu host, namun
ditujukan utnuk mengalamatkan sejumlah host yang
bergabung dalam satu grup yang menjalankan aplikasi
yang sama.
Gambar 2j. Jaringan Multicast
(Sumber :komunikasi multicast dalam dunia network-199.pdf ; Willy
wahyudi)
Video
Analog video tersusun dari gelombang bersambung
yang bervariasi, dengan kata lain nilai sinyal akan
memiliki angka yang beragam tetapi terbatas pada
batas maksimum dan minimum yang diijinkan.
Sedangkan digital video ditransmisikan hanya berupa
titik presisi yang dipilih pada interval dalam kurva.
Tipe sinyal digital yang dapat dipakai oleh komputer
kita adalah tipe binary. Data binary diwakili dengan
angka 1 dan 0, angka 1 mewakili nilai maksimum dan
angka 0 mewakili nilai minimum. Digital video
memiliki banyak kelebihan dibandingkan dengan
analog video, yang paling penting adalah ketepatan
yang tinggi dalam proses transmisi (high fidelity)
dibandingkan dengan sinyal analog. Pada sinyal
analog, saat penerimaan akhir transmisi akan sulit
membedakan antara sinyal asli dan noise yang
mungkin diperkenalkan selama transmisi.
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Gambar 2k. sinyal video analog & sinyal video digital
(sumber: multimedia4.pdf;fakultas teknik informatika Univ.Kristen Duta
Wacana)
Protokol Video Conference Dengan H.323
H.323 adalah suatu standar yang menentukan
komponen protokol, dan prosedur yang menyediakan
layanan komunikasi multimedia yakni komunikasi
audio,Video dan data real time, melalui jaringan
berbasis paket (packet based network ). Jaringan
berbasis paket tersebut antara lain internet Protocol
(IP), internet Packet Exchange (IPX), Local Area
Network (LAN), Enterprise Network (EN),
Metropolitan Area Network (MAN), dan Wide Area
Network (WAN)
Tabel 2a Protokol yang didukung oleh H.323
(Sumber :IDL, N-way synchronized distance learning, video conference,
Multicast)
Gambar 2m. protokol H.323
(Sumber : IDL, N-way synchronized distance learning, video conference,
Multicast)
Aplikasi Fast Ethernet dan Gigabit Ethernet
Teknologi fast ethernet maupun yang mempunyai
kecepatan yang lebihtinggi seperti gigabit ethernet
dirancang untuk mendukung aplikasi yang
membutuhkan bandwidth besar seperti internet service
provider (ISP), jaringan di perusahaan-perusahaan
besar dan sebagainya. Penerapan teknologi intranet
dengan teknologi fast ethernet maupun gigabit
ethernet memungkinkan untuk berbagai macam
aplikasi multimedia seperti audio maupun video. Pada
perencanaan aplikasi multimedia dibagi menjadi
beberapa macam meliputi aplikasi database, suara
manusia, dan video
PERENCANAAN DAN IMPLEMENTASI
Perencanaan Real Time Video Broadcast pada LAN
dan Internet.
Secara garis besar perancangan real time video
broadcast ini terbagi atas 3 bagian yaitu :
1. Perencanaan Jaringan Real Time Video Broadcast
secara global
Gambar 3a.Diagram Blok Real Time Video Conference
(Sumber : perencanaan)
Sesuai dengan gambar di atas, video ditangkap oleh
webcam sedangkan suara ditangkap oleh mikrofon
yang terdapat pada headset. Data video dari webcam
menuju port USB kemudian akan dikompresi
menggunakan video codec sedangkan data audio dari
headset menuju soundcard selanjutnya dikompresi
menggunakan audio codec. Kemudian data video dan
audio ini dikirim jaringan LAN/INTERNET.
2. Perancangan Hardware
 Computer server
Aplikasi server dirancang untuk melakukan hal-hal
sebagai berikut:
 Melakukan koneksi dengan webcam melalui driver
webcam dan mengaktifkan capture pada webcam
 Melakukan proses koneksi kepada client.
 Mengambil data video dan mengirimkannya ke
komputer client secara live streaming.
 Computer Client
Aplikasi client dirancang untuk melakukan hal-hal
sebagai berikut:
 Melakukan usaha koneksi ke komputer server.
 Menerima data video dari komputer server.
 Mengubah data video yang diterima dari komputer
servermenjadi gambar dan menampilkannya ke
layar.
 Memutuskan koneksi dengan server.
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3. Perancangan Software
 Perencanaan software di sisi server
Gambar 3b.perencanaan software di sisi server
(Sumber: perencanaan)
 Perancangan disisi Client
Gambar 3c.Perancangan Di sisi Client
(Sumber : perencanaan)
Flowcart program
Gambar 3d &3e. flowchart program server & Client Pada LAN
(sumber:perencanaan)
Gambar 3f &3g. flowchart program server dan Client Pada Internet
(sumber:perencanaan)
Gambar 3hImplementasi Real Time Video Broadcast
(Sumber: desing jaringan komputer kampus Universitas widyagama malang)
HASIL DAN ANALISA
Pengujian Real time video broadcast pada local
Area Network (LAN)
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja dari
Real Time Video Broadcast pada Local Area Network
(LAN). Pengujian ini dilakukan di lab Multimedia
kampus 3 Universitas Widyagama Malangberdasarkan
langkahlangkah pengujian yang mengacu pada gambar
dibawah ini:
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Pengujian Koneksi Jaringan
Di lab. Multimedia kampus 3, terdapat banyak PC
(personal computer) tetapi dalam pengujian Real Time
Video Broadcast hanya digunakan 4 PC seperti
gambar diatas. Dan untuk mengetahui PC diatassaling
terkoneksi maka server harus ping IP ke-3 Client
yakni Client 1,Client 2, Client 3.
Analisa Hasil pengujian koneksi jaringan Pengujian
hasil interkoneksi jaringan terhubung dengan baik
apabila dengan perintah ping jaringan dapat me-
replay. Dan dapat diketahui juga untuk paket yang
dikirim sama dengan paket yang diterima apabila
jaringan terhubung dengan baik.
Hasil Pengujian
Hasil dari pengujian interkoneksi jaringan yaitu
dengan melakukan ping dari server (192.168.3.27) ke
Client 1 (192.168.3.24), client 2 (192.168.3.25) dan
client 3 (192.168.3.26). Hasil penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
Gambar 4a. Live Server Konfigurator
(Sumber : berdasarkan konfigurasi)
Gambar 4c. kofigurasi streaming media player
(sumber: berdasarkan konfigurasi streaming media player)
Analisa hasil pengujian Aplikasi Server-Client pada
Local Area Network. Dari hasil yang diperoleh diatas
dapat dianalisa sebagai berikut :
 Pada pengujian tampilan video pertama yakni
server dan client 1 di lab multimedia kampus 3,
memiliki tampilan yang video yang sama seperti
yang ditunjukkan pada gambar 4e dan gambar 4f
diatas.
 Pada pengujian tampilan video yang kedua yakni
server dan Client 1, client 2 dan client 3 di lab.
Multimedia kampus 3, memilki tampilan video
yang sama seperti yang ditunjukan pada gambar
4g, gambar 4h, gambar 4i dan gambar 4j diatas.
 Pada pengujian tampilan video yang ketiga yakni
server dan client di ruang kajur memiliki tampilan
video yang sama seperti yang ditunjukan pada
gambar 4k dan gambar 4l.
Hasil dan Analisa pada Internet
Gambar 4m jaringan kampus 3 ke kampus 2 UWIGA
(Sumber : perencanaan)
Gambar 4q&4r. Tampilan server& client 1, kampus2
(Sumber : perencanaan)
Gambar 4s&4t. Tampilan server& client 1, kampus 2
(Sumber : perencanaan)
Gambar 4u&4v. Tampilan client 2& client 3 di kampus 3
(Sumber : perencanaan)
Analisa hasil pengujian pada internet
 Pada pengujian pertama yang dilakukan pada
server dengan client 1 di kampus 2 memiliki
tampilan video yang sama seperti yang
ditunjukkan pada gambar 4q dan gambar 4r.
 Pada pengujian kedua yang dilakukan pada server
dengan client 1 kampus 2, client 2 kampus 3 dan
client 3 ruang kajur kampus 3 memiliki tampilan
video yang sama seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4s, gambar 4t, gambar 4u dan gambar 4v.
Perhitungan Trafik Beban Jaringan
Dengan demikian dapat dihitung aplikasi suara
manusia dan ukuran paket 128 byte pada (paket
minimum TCP/IP) membangkitkan paket data suara













Dan membangkitkan paket data video sebanyak. Pv =
6000 paket per second karena video memiliki aliran
data 6,114 Mbps Pada kondisi maksimum, jumlah
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paket data pada multimedia lab multimedia teknik
dihitung dengan persamaan (2-2)
  xniPP igentotal
dengan :
Ptotal = paket yang dibangkitkan dalm satu
workgroup (paket per second)
Pgen-i = paket yang dibangkitkan untuk aplikasi
(paket per second)
ni = total node dengan aplikasi
nDB=1 nsm = 1 node, nv = 1 node
maka
 xniPP itotal
P total = (PnDB x nDB) + (Psm x nsm) + (Pv x nv)
= (62,5 x 1) + (62,5 x 1) + (6000 x 1)
= 6125 paket per second
Untuk menghitung rata-rata kedatangan paket dapat





 paket per second
Dan rata-rata pelayanan P adalah persamaan (2-5)
X
1
 paket per detik
 = rata-rata pelayanan (paket per second)
Jadi.
P = 128x8 = 1024 bit






Maka rata-rata pelayanan (μ ) adalah; 806451,6 paket
per second
 Delay jaringan
Dari hasil sebelumnya diketahui bahwa μ =806451,6
dan λ= 6125 maka besarnya delay switch dapat










sssTTT switchhubproses  39,125,114,0 
 Delay propagasi
Berikut ini perhitungan delay propagasi untuk lab
multimedia Teknikuntuk sebuah node dengan jalur
terjauh dari switch, delaypropagasinya, dapat dihitung
dengan persamaan (2-7) adalah
 Delay NIC = 25 n s
 Delay kabel UTP = 0,556 ( n s) per meter
 Delay serat optic = 0,5( n s) per meter
Maka
hcDTEpropT  
mediaUTPNICpropT   = 25 (0,556 x100) (1800
x0,5)
= 980,6 ns = 0,9806 m s
 Delay transmisi
Diperoleh delay media transmisi Ttrx, jika kapasitas
kanal media 100Mbps dan data maksimum beserta
paket header 128 byte dapat dihitung dengan
persamaan (2-8) sebagai berikut ;
66 10.2,1110.96,0
100000000













Jadi jumlah paket maksimum yang dapat dikirimkan
setiap detik merupakan throughput, dapat dihitung









 Real Time Video Broadcast berjalan lancar sesuai
dengan yang telah direncanakan dan diharapkan
oleh perencana.
 Video yang dicapture oleh cam tidak jernih
disebabkan jenis camera yang memiliki resolusi
yang tinggi.
 Pengoperasian Real Time Video Broadcast sifatnya
sederhana tetapi membutuhkan ketelitian pada saat
configurasi.
 Real Time Video Broadcast pada internet kadang
terjadi kegagalan disebabkan oleh cam yang
digunakan kualitasnya kurang bagus.
 Real Time Video Broadcast pada Local area
Network (LAN) tidak bisa digunakan pada jaringan
yang memiliki network ID yang berbeda karena
tidak bisa melewati Proxy Local Area Network.
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